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1.1 Latar Belakang

Fenomena sosial merupakan sebuah peristiwa yang memenganihi
dan dipengarshi oleh seseorang terhadap orang lain ataupun kelompok
tertentu dengan kelompok lain. Fenomena sosial dapat diartikan sebagai
peristiwa vang fterjadi dan dﬂal.lﬁumt: dalam lingkup masyarakat
(mawati & Kokuh, 2018). Fenomena sosial yang terjadi didalam
kehidupan sehari-hari dapat menimbulkan masalah sosial  (Tmawati &
Kukuh, 201%), Fenomena sosial mengacu pada peristiwa atou pola yang
‘har]ldj dalam kehidupan yang memenganihi amrkhm mteraksi, dan
hubungan antar individy dan masyarakat, Seperti hal nya perceraian dalam
mumah tangga yang memubah struktur dalsm keluarga dan memberikan

Iluuba.han hubungan antar anggots keluarga.

Menurut Ermna, percersian merupakan berakhirmyn perkawiman yang
telah di bina oleh pasangan suami istri vang disebabkan oleh bahmqm hal
dan mengukibatkan pasangan hidup berpissh secars resmi. Ada nya
perceraian dalam rumah tzngga dapat disebabkan oleh banyak fakior, yaitu
: kematian salah satu anggota keluarga, maupun pﬁﬂﬁmdﬂlﬁn rumah
tangga (Rahman, Massa. & Napu. 2020). Save M. Dagun juga
mengungkapkan hahwa ada faktor-faktor yang menycbabkan terjadinya
hmmhﬁw ]Hﬂlr pm:emkn,upu!i : persoalan ekonomi,
puhu&mmyunghng_niﬂngmnn mampmHt anok, hingga persoalon
prinsip hidup yang berbeds (Sari, 2020). Fenomena perceraian dalam rumah
tangga, mengakibatkan hilangnya salah satt peransn orang tua didalam
sebuah keluarga, Hal tersebut dapat berdampak kepada perkembangan
komunikasi  interpersonal -antara masing-masing onggota  Keluarga.
Perceraian membentuk pola-pols komunikasi ketika masih berhubungan
suami-istri dan sast rumah tangga nya berakhir (Meiti, 2021), Sementara
menurut {Santrock, 2007} broken home adalah sebush keadsan dimana
keluarga mengalami ketidakharmonisun atau disfungsional yang signifikan,



hiasa nya disebabkan oleh percersian. perpisahan, ataupun koenflik vang
berkepanjangan antara kedua orang tua. Kondisi broken home tidak hanya
memengaruhi pasangan suami-istri, tetapi juga dapat berdampak pada anak-
anak mereka. Hilang nya salah satu anggota keluarga dalam keluarga deoken
hame, membuat saloh satu peranan orang tua ayah atan ibu harus digantikan
atsu menjalankan peranan ganda sekaligus, Dalam sebuah penelitian,
ditemukan bahwa orang tus dalan keluarga broken home memiliki fungsi
ganda yaitu sebagai Mﬁih&ﬁ.ﬂﬂﬂmmﬁmum kepala rumah tangga
[K.urhat’ﬂﬁ 2010): Humml datn UM[‘E.‘F;FI&! tahun 2021, terdapat
sekitar 20,5 anak-anak di Indonesta tumbuh mnpnﬂuh:m sosok ayah.
Hal tersebut Iﬁhm 20,83 juia anak 3#.&1 d: Tndonesia, sekitar
2,999 577 anak kehilongan sosok avabh nya. mﬂﬂaﬁnn survel yang
dilakukan BPS pada tahun 2021 menyebutkan bahwa hanya ada 37,17%
anak-anak usia 0-5 tahun yang dirmwat oleh ayalh dan ibu kandung ny
.muhrsmnﬂan
Dalam keluarga froken hame, terdapat ketidakseimbangan orang tua
dalum mendidik anak-anak mereka. Hal tersebut disebabkan karena peramm
ofang tua yang scharosnya dilakuksn oleh mm mqn hanya
dilakukan oleh suami saja atau Bsiri saja. Sdin:m mendorong mereka
untuk melkikan duapesannskaligus ST —
skseimbangan ini dapat disebabkan dengan aﬂn nva disfungsional
peranan. nhh safu orang tua didatam h!hw. Kementrian Sosial RI
me-ngl.mgknpkun bahwa keluarga disfungsiona
bermasalah sosml pﬂnlﬂgu!" {Rﬂmlﬁ, Hynscynnuna Quonitatin, &
Abidin, 2014) Di Dalam I:Eluurgn normal, anggota keluarga terdin dan
Avyah, Ibu dan Anak. Dalam kedudukan nya, orang tuz memiliki peranan
yang sangat penting dalam membangun keharmonisan keluarga dengan

| merupakan “keluarga

menciptakan komunikasi mferpersonal yang bak kepada anak guna
menciptakan kebahagiasn dalam keluarga (Fagan & Churchill | 2012).
Komunikasi Interpersonal diperfukan dalom sebuah  keluarga untuk

menyampaikan perasaan, bertukar pendapal, hinggn proses penyampaian



informasi agar dapat menenma feedback yang baik dari masing-masing
anggols keluarga. Ying, o of. (2015) menyatakan bahwa salah satu eara
untuk membangun dan menguatkan hubungan serta kedekatan antara orang
tua dan anak adalah dengan ada nya komunikasi { Awanis & Adiyant, 2018)

Komunikasi Interpersonal dibutubkan setiap individu dalam
menjalin hubungan, termasuk dalam hubungan keluarga. Komunikasi
interpersonal yang dibangun dalam sebuah kelunrga tidak hanya seberapa
efektif l;nmmﬁm temghul m tapi bagaimana kualitas dari
komunikas terscbut. De "ﬁtq mengungkapkar, . bahwa komunikasi
mmmw komunikasi yang IMW dua orang
yang memiliki hubungan vang jelas dan Hlm'ﬂﬂnmpa hal orang-orang

‘dapat terhubung saty sama lain f.ﬂn@anﬂ-ﬂ. - Ritonga | Knstina . Syam .
& Kustiowan, 2022). Komunikasi Interpersonal berperan péiating dalam
‘menjalin hubungan antars anggota keluarga. Dengan menjalin komunikasi
interpersonal yang baik dalam keluarga, dapat memberikan umpan balik
: Mh&bagl masing-masing anggota keluarga (Sry. 2008), Keharmonisan
‘didafam sebuah keluorga dapat tercipta dengan ada nya komunikasi
interpersonal yang baik. Dengan menjaga komunikasi antarpribadi yang
intens dan hangat sangat penting dalam keluarga (Awi, Mewengkang, &
ﬂul.ung._'{ﬂlﬁj,. Hummﬁﬂbﬂhkﬁ}'m keluarga fraken home akan mengalami
I omunikasi dengan anak Karena hilang nys peranan salah
:mmntmmwm meumﬂut;mmgandu dari orang tua
untuk mndul:ung pendidikan moral anak (Ariyante, 2023).

Dalam keluargn &ﬂhﬂ home, ﬂhutmnlkam sering kali beralih
ke hubungzn antara ibu |:I|1n anak. Hal ini tEl]ach karenn ibu sebaga
pengasuh utama yang lebih dominan {Santrock, 2007). Ada beberapa sebab
mengapa seorang lbu lebih memilth onak nya tinggal bersama dia,

dibandingkan tkut susmi nya. Misalnya kemandinan finansial, hingga
trauma yang cukup dalam pada pernikohan mereka sebelumnya, sehingga
pada akhir nva mereka memilih untuk tetap melajang dan membesarkan
anak-nak nyva scorang dii (Poin & Mutish, 2024) Kondisi mi



menyebabkan ada nya peranan orang tua tunggal dalam lingkup froten
home yang mengharuskan seorang Ibu menjalankan dua peranan sekaligus
dalom melanjutkan hidup bersama sang anak. Menurut (Fagan & Churchill
. 2012) orang tua tunggal sebagai individu yang bertanggung jawab penuh
atas kesejahteraan dan perkembangan anak-onak mereka tanpa dukungan
dari pasangan tetap. Mereka juga menekankan bahwa tantangan yang
dihadapi oleh orang tun tunggal tidak hanya dari aspek ekonomi saja,
melainkan dafi aspek komunikasi, emosional, dan sosial. Orang tua tunggal
embesarkan anak-snaknya tanpa kehadirn, dukungan. dan tanggung
jﬂﬂi dmn pasangan nya {Wahyuni & Diana, 2023). Transisi dari keluarga
utul ke kd!#m satu orang tua fentu nya akan memengaruhi
‘dinamika komunikasi diantara kedua nva. Perubahan struktur keluarga ini
mengiptakon pola baru dalam berkomunikas: terutama antara fbisdan Anak.
Pada Thu Single Parent, pola komunikasi yang diternpkan kepada anak nya
Iﬂnlmgl berbeda dengan orang tua pada umumnyﬂhmmnihm }Ir.ang
terjalin antara ibu dan anik akan dapat menimbulkan salah satu aspek rentan
nya dalam keluarga yang sudah tidak utuh lagi (Angin, 2019).
 Menurut (Devito, 2019) komunikasi ‘di dalam keluarga dibagi
menjadi. beberapa aspek seperti komunikasi verbal, nofiverbal, dan
.!m!.hnhsvﬁnmumk@il yang-baik dalam keluargs membuat setiap anggota
rga merasa didengar, dihargai, dan dipabami, yang pada akhirnya akan
mw lulmlll. ikatan emosional yang kunt untuk mendorong
kesejahteraan emosional dan p&lkulﬂﬁ; anak. Menurut (Koemer &
Fitzpatrick, 2002) komuniknsi keluargs merupakan bagaimana cara setiap
anggota  keluarga .berin;te.lﬁl.tsi dan berkomunikasi satu sama lain,
komunikasi i akan mempengzruhi nilai, keyakinan, dan harapan keluarga,
schingga membentuk sebush pola  komunikasi  kelvarga vang

menggambarkan bagaimana keluarga akan mengatur proses berbam
informasi, berpartisipasi dalam sebush diskusi. dan membentuk serta
memelihara hubungan antar anggota keluarga,

Dapat dikatakan. komunikasi keliarga merupakan proses pertukaran



informasi, perasaan, don maokna di entara anggota keluarga untuk
membangun dan mempertahankan hubungan yang sehat dan harmonis.
Komunikasi dalam keluarga dapat memengaruhi tkatan emosional yang
kuat antar anggota keluarga (Devito, 2019), Komunikasi dalam keluarga
terutama bagl seorang ibu dan anak nya dapat memberikon efek perubahan,
bagaimana anak akan bersikap, berpendapal, dan perubahan berperilaku
seorang anak dalam Imgklmgmm nys. Perubshan ini dapat berupa
perubahan wmammmgﬂﬁﬁmm seorang {bu didalam
keluargn sangn! penting bagi perkembangan anak, karena kelompok sosial
pertama scorang anak mempakan lingkungan keltarga nya (Widyastu.
Fahmawati, &Uﬁ,mn Komunikasi m%ﬁﬂni&-ﬁdmmn dapat
- membangun kedekatan ikatan antara ibu dan anak. Hal ini dapat dilihat dari
pola komunikasi yang saling mendukung dan h‘ﬁiﬁimﬁeduﬂ nya.
Khﬂth.m Ibu don Anak dibagi menjadi duaynktnwm&an
paikis (Suciati, 2015). Kedekatan psikis dapat dilihat dari bagaimana cara
miﬁu berkomunikusi dengan snak nya. Namun pada kenm nya,
hn)niﬂm yang kurang dekst dengsn anak nya karena alasan pekerjaan.
sehingga waktu berkomunikast antara ibu dan anak seringkali térgangay dan
menyebabkan kesalshpahaman diantsra kedus nya. Iou yang bekerja
m&njﬂb}ihkaﬂ kurangnya, waktu yang :Ilhd:uﬁan untuk thu dan anak
(Handayani, Sulastri, & Nurhaeni, 2017).
- MWMEH berfokus pada bagaimana antar anggota
keluarga bermteraksi dan saling hfmﬁnt.hMm Hal ini mencakup
bagaimana keluarga berbicars dan berbagi perasaan satu sama lain,
membuat sebuah h:e-pulusan, men}felesn:i-knn Emfiih dan menjaga hubungan
interpersonal di dalam keluarga. Pola komunikasi keluarga vang efektif
dapat berkontribusi padn hubungan yang schat dan kust diantara anggota
keluarga, sedangkan pola komunikasi yang tidak efektif dapat
menyebabkan  kesalahpahaman, konflik. hingea  kelegangan  dalam
hubungan keluarga. Sehingga pole  komunikasi  keluarga  dapat
memengaruhi keharmonisan didalam kelvarga (Yulianti. Mona |, & Cantika,



2023),

Dalam hal ini, Fitzpatrick dan Koemner mengembangkan teori Pola
Komunikasi Keluarga (Family Comewmication  Patierns)  yang
mengidentifikasi dua dimensi utama. Kedua dimensi ini digunakan unfuk
memahami bagaimana keluarga mengelola komunikasi antar anggota dan
bagaimana hal tersebut dapat mempengaruhi dinamika secara psikologis

antar :mgga!n keiu:l.rgu_
L Drmmww Ariitsiiaet i )
ME‘_ ._ m" MW hahwa orientzs:

Eunfnuﬂm wu pada sejuuh mann hhrgl. menekankan
pentingnya kesatuan nilai, keyakinan, dan p_nndl!gm diantara
seluruh anggota keluarga mrmlmnlmn m—ﬁnﬂkmmiliki
pandangan, sikap, dan nilsi yang bemgnn,m%m
onentosi konformites yang fnges cenderung lebih menekankan
keharmonisan. Sedangkan keluargs dengan orientasi konformitas
m rendah cenderung lebih terbuka h‘rhnduppm'badaﬂlhlﬁxm
Iﬂdli bisa dikaiukan bahwa onentasi imﬁmﬂns merupakan
keluarga yang memiliki l:esemgumm‘tplﬂu_ reyudn dan sikap.
Interaksi antar mmma keluarga berfokus pndu. konformitas.
M' nghing fari konflik dln mﬂtlm perasaan saling
w Ednlrgn denpon orientasi konformitas memiliki
nilai-nilai yang vang dijunjung m seperti menghormati
pendapat yang lebih tua dan patuh terhadap orang tua.

Orientasi Ii'ercaknpnn {Canversation Orientaiion)

Dalam orientasi percakapan, akan mengukur sejach mana keluargs
mendoreng  komunikasi yang terbuka, jujur, dan partisipatif
dizntara anggota keluarga. Dimensi mi berkaitan dengan seberapa

)

sering setiap anggota keluarga berbicara satu sama lain tentang
berbagai topik. dari topik pribadi hingga kontroversial. Orientasi
percakapan juga dapat melihot sejauh mana keluargs dapat



menciptakan suasana sehingga anggota keluarga didorong untuk
berpartisipasi secars aktif untuk saling berinteraksi dan bertukar
pendapat melahn diskusi. Keluarga dengan onentesi percakapan
yang tinggi akan terhibat didalam diskusi terbuka dan berusaha
melibatkan  seluruh  anggots  keluarga  dalam  berinteraksi.
Sedangkan keluarga dengan orientasi percakapan rendah,
:emienmg memiliki kumﬂul;rung lebib terbatas dan lebih

2 m mempﬂ'ﬂyﬂﬁm suatu keputusan

omng fua cel :=. L
pribads anak nys.
Dialam hﬂw broken  home;  lomumkasi - interpersonal
dibutuhkan untuk pemecahan suatu masalah m sedung  dihadapi,
maupun untuk melanjutkan keberlongsungan: Hﬁp dbu dan anak nya
mhhperﬂrman Komunikasi Interpersonal yang t:l:_’?pﬁﬁhlmsﬁ:ﬂﬂh
keluargs sangat  penting. dimana  dengan ada nva  komunikasi
interpersonal, keluarga mampu membangun keharmonisan seria timbal
balik (Tamara, 2023). Keterbuksan dun kebebasan dalam menyampaikan
pendapat seorang anak kepada tha nya juga umhmtuk teradi nva
komunikasi interpersonal yang terjalin dmnlﬂh.hh;ﬂa.{ﬂ:ﬁ karena
it seoring ibu. tungyl memberikan suaty cars berkomunikes: dengan
_-mﬁ'wmwi yang baik (Alkomariyah, Adawiyah, &
F‘cmmal:lhm broken home -.r'ung -membuat anak-anak sering kali
memiliki p-crmasﬂlhm.;ﬂi esejahteraan nﬂllnnal pada anak karena
kurang nya peranan dari kedua orang tua (Amanda, 2022). Inilah vang

akan membuat anak cenderung memiliki kepekaan tinggi terhsdap apa
yang sedang mereka alami. Generasi £ merupakan generasi anak vang
lahir pada tahun 1996-2009. Generasi ini tumbuh dan berkembang ketika
teknologi mengalami perkembangan dan banyak nya pembaharuan vang
mulai diterapkan (Rastati, 2018). Menurut sebuah studi yang dilakukan

oleh American Psvehological Association (APA), Generasi £ memiliki



tingkat stres. yang lebih tinggi danpada generasi lain nya. Hal ini
menunjukan bahwa Generasi 7 sangat peka terhadap kesehatan mental
terutama pada lingkungan keluarga nya. Terdapat penelitian vang
mengungkapkan bahwa 16 dan 30 orang anak yang merupakan generasi £
mengakul bahwa mereka mengslami fatherfess (Oktavia, 2025)
Pepelitian ini bertujuan untuk memahami Pola Komunikasi antara
ibu dan anak dalam pemlm keluarga Froken home dengan
mnnggurmhmﬂmﬁ femmm&ugl F‘hml Z. Pola Komunikasi ini
MHI u:d:uk mber an pemahaman mendalam lentang
.m km Munul bagi pamhm Hﬁ‘llmu bagi ibu
tunggal dan m Z dalam menjalin hubungan yang haik. Penelitian
mlmlu hanya menjelaskan dari sudut pan; i pm ibu tunggal
dalam membangun  komunikusi mterper&mui tu'.'mdlp anmk  vang
-hﬁmla.ml bBroken home tanpa memahami pola kumnlﬁﬁ m Penulis
hﬂhmlp dengan ada nya penelition dan data vang dikumpulkan ini dapat
mnnhnisl para ibu tunggal unfuk memahami pola komunikasi
interpersonal dengan anak nya, begitu pula sebaliknya.
2 Hﬂhlltu Mausalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini
1. "Bagaimana pola komunikssi interpersonal yang terjadi diantara
2. “Bagaimany _perubshan pola komunikasi interpersonal yang
terbentuk antara ibu dan anak broken home 7
3. “Bagaimana komunikasi interpersonal pada Ibu dan Anak dapat

memengaruhi kesehatan mental 77

4, “Bagaimana cara ibu dan anak mengatasi hambatan komunikasi
dalam keluarga broker home 77

1.3 Tujunn Penelltian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan penelitian ini adalah



menganalisis perubahan pola komunikasi interpersonal yang terbentuk
antara ibu dan anak broken fhome.

1.4 Manfaat Penelltian
Manfaat penelitian ini sebagai berikut :
I. Untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi interpersonal didalam
keluarga broken home bisa b
2. Untuk stnhui I

BTN broken homé
ia Penulisan

Bab IV merupakan hasil perelitisn dan pembahasan yang terdiri dan
gambaran umum lokasi penelitian, hasil analisis data penelitian, hasil
analisis data dan pembaehasan.

Bab V merupakan kesimpulan dari hasil penelitian yang di peroleh, serta
saran-saran yang diperfukan untuk menyempurnakan penelitian ini.
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